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Motto

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali Allah

berjanji bahwa: “fa inna ma’al — ‘Usri Yusra, Inna ma’al — ‘Usri Yusra”

“Setiap kesulitan pasti ada kemudahan”

(QS.Al- Insyirah 94:5-6)

"Setiap orang pasti mempunyai mimpi, begitu juga saya, namun bagi saya yang
paling penting adalah bukan seberapa besar mimpi yang kamu punya, tapi

seberapa besar usaha kamu untuk mewujudkan mimpi itu".
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Nurul Hidayah, 2214030019, Implementasi Karakter Nilai Ketuhanan Dalam
Perspektif Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Siswa Di MTsN 5 Kediri.

Kata kunci: Karakter, nilai Ketuhanan, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, civic
disposition, MTsN 5 Kediri.

Ringkasan

Implementasi karakter nilai Ketuhanan merupakan bagian penting dalam
pembentukan karakter siswa yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia
terutama dalam perspektif Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
yang bertujuan membentuk warga negara yang memiliki civic knowledge, civic
skills, dan civic disposition berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Namun, masih
ditemukan kesenjangan antara pelaksanaan kegiatan keagamaan dengan perilaku
sebagian siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
karakter nilai Ketuhanan dalam perspektif PPKn di MTsN 5 Kediri, menganalisis
kontribusi implementasi karakter nilai Ketuhanan terhadap pembentukan sikap
dan perilaku siswa dan mengidentifikasi faktor pendukung serta faktor
penghambat implementasi karakter nilai Ketuhanan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Data diperolen melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
informan yang terdiri atas kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, guru
PPKDn, dan siswa. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan
triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi karakter nilai Ketuhanan
dilaksanakan melalui kegiatan keagamaan harian, kegiatan keagamaan berkala,
pembiasaan budaya sekolah religius, kantin kejujuran, integrasi nilai Ketuhanan
dalam pembelajaran PPKn, serta kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.
Implementasi tersebut memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan sikap
religius, disiplin, tanggung jawab, kejujuran, toleransi, sopan santun, dan
kepedulian sosial siswa sebagai bagian dari pembentukan civic disposition.
Meskipun demikian, masih ditemukan kesenjangan antara pelaksanaan kegiatan
keagamaan dengan perilaku sebagian siswa. Faktor pendukung implementasi
meliputi keteladanan guru dan warga sekolah, budaya sekolah religius, program
keagamaan yang terstruktur, dukungan keluarga, serta pengaruh positif teman
sebaya. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan karakter siswa, kurangnya
pengawasan orang tua, pengaruh lingkungan dan teman sebaya yang negatif,
penggunaan media sosial, serta keterbatasan waktu pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi karakter nilai
Ketuhanan di MTsN 5 Kediri telah berjalan dengan baik dan memberikan
kontribusi terhadap pembentukan civic disposition siswa dalam perspektif PPKn.
Melalui berbagai program pembiasaan dan kegiatan keagamaan, siswa dapat
mengamalkan nilai-nilai Ketuhanan dalam kehidupan sehari-hari meskipun masih
terdapat beberapa kendala dalam proses implementasinya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu hal yang penting bagi seseorang dari kecil hingga
dewasa. Melalui pendidikan, seseorang akan mampu menyelesaikan berbagai
masalah yang muncul setiap hari, berperilaku sesuai dengan kaidah dan norma
yang ditetapkan dalam masyarakat, baik dalam agama maupun dalam masyarakat,
patuh terhadap ajaran agama, mampu berinteraksi dengan baik kepada sesama
manusia, dan memiliki kemampuan untuk bersaing untuk mencapai kesuksesan.
Pendidikan adalah upaya sadar untuk mewariskan nilai budaya kepada generasi
selanjutnya. Hal ini memungkinkan generasi sekarang menjadi teladan untuk

meneruskan pelajaran dari generasi sebelumnya (Ummah, 2019).

Dengan adanya Pendidikan dapat mencerdaskan suatu bangsa dan dapat
mencetak sumber daya manusia yang unggul. Setiap orang yang terlibat dalam
proses pendidikan diminta untuk memberikan kontribusi sepenuhnya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Proses pembelajaran berjalan lancar apabila
siswa berpartisipasi secara aktif. Guru memberikan pelajaran yang lebih efektif

untuk menginspirasi siswa.

Sangat penting bagi guru untuk mendorong siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam proses belajar demi kesuksesan dalam pembelajaran. Misalnya ada
siswa yang bersikap dan berperilaku buruk seperti bermain- main dengan teman
sebangku saat guru sedang menjelaskan materi di kelas, tidak mendengarkan
instruksi guru, serta mencontek ketika ujian. Hal ini menjadi tantangan bagi guru
pada saat mencetak suatu karakter yang baik bagi siswa.

Pengembangan pendidikan karakter harus dikembangkan di lingkungan
sekolah. Sebagai lembaga yang berperan penting dalam mengubah pola pikir,
sekolah pada dasarnya harus bersungguh-sungguh berupaya
mengimplementasikan edukasi atau pendidikan yang memiliki fokus pada nilai
serta karakter budaya bangsa. Nilai-nilai lokal, nasional, karakter dan budaya yang

diajarkan di sekolah harus sesuai dengan nilai-nilai regional.



Menurut Kevin Ryan mendefinisikan pendidikan karakter yaitu
“character education is teaching students to know the good, love the good, and do
the good. It is cognitive, emotional, an behavioral. Itintegrates head, heart, and
hands. It places equal importance on all three” Pendidikan karakter memiliki
makna yang dapat digambarkan sebagai kombinasi dari tiga bagian tubuh manusia
yang penting seperti tangan, jantung, dan kepala. Dengan demikian, para siswa
dapat mengenal dan memahami sehingga mereka dapat menangani berbagai
masalah dengan positif. Dengan pendidikan, siswa memiliki kepribadian yang
positif (Prabandari, 2020).

Pendidikan kepribadian atau karakter adalah upaya agar siswa mempunyai
adap yang positif ~ dalam berbagai aspek sosial, budaya dan agama. Menurut
Lickona, sebagaimana dikutip dalam Choirunnisa kepribadian seseorang ada 3 hal
yaitu ilmu, belas kasih dan tingkah laku. Dengan adanya Pendidikan karakter
siswa dapat mempunyai adap dan moral yang positif dalam berbagai hal
dimanapun berada. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 20 Tahun 2018, sekolah memiliki tanggung jawab untuk melakukan
penguatan Pendidikan karakter untuk memastikan bahwa kepribadian siswa selalu
positif dalam berbagai hal baik dan melibatkan keluarga dan masyarakat sebagai
wujud dari bagian Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).

Penguatan karakter dalam konteks Pendidikan nasional merupakan amanat
penting dari Kurikulum Merdeka dan telah menjadi perhatian utama pemerintah,
terutama dalam membentuk kecerdasan suatu bangsa dengan cara Pendidikan
karakter yang beradap. Pendidikan kepribadian atau karakter adalah hal yang
sangat diutamakan, terutama di tengah maraknya perilaku menyimpang,

rendahnya etika, dan kurangnya sikap religius di kalangan pelajar.

Kemajuan teknologi informasi dan pergeseran budaya turut memengaruhi
pola pikir dan perilaku siswa, ditandai menurunnya kepedulian terhadap sopan
santun, rendahnya kedisiplinan, serta berbagai bentuk perilaku menyimpang di
kalangan pelajar seperti khasus yang belum lama beredar terkait siswi sekolah di
Aceh yang tidak punya akhlak menjambak hijab dan tarik kerah baju guru di
depan kelas karena tidak terima saat mendapatkan teguran dari gurunya kemudian

terdapat kasus siswa SMP PGRI Wringinanom di Gresik Jawa Timur menantang



guru dengan tidak hormat dengan mendorong guru dan mencengkram bajunya
seakan hendak memukul serta memaki guru tersebut karena tidak terima di tegur
saat merokok di kelas, kemudian ada kasus perundungan siswa di SMPN 19
Tanggerang Selatan korban hingga meninggal akibat dari kekerasan fisik berupa
pukulan dan penghinaan oleh temanya. Berdasarkan fenomena tersebut menuntut
lembaga pendidikan, khususnya di tingkat menengah pertama, untuk semakin
aktif melakukan upaya nyata dalam menanamkan nilai-nilai karakter, khususnya

nilai religius atau nilai ketuhanan.

Pendidikan karakter perlu diarahkan pada nilai fundamental bangsa
Indonesia. Salah satu nilai yang menjadi dasar pembentukan karakter adalah nilai
Ketuhanan yang bersumber dari sila pertama pancasila yang menjiwai sila- sila
lainya. Nilai ini bukan hanya mengajarkan hubungan manusia dengan Tuhan,
tetapi juga sebagai landasan moral, di mana karakter religius tidak hanya
diwujudkan melalui keimanan dan ketaqwaan, tetapi juga terwujud dalam perilaku

jujur, disiplin, tanggung jawab, empati, tolong menolong, toleransi.

“Ketuhanan Yang Maha Esa” masuk dalam bab IX pasal agama pasal 29 ayat
(1) UUD. Pada ayat ini mempunyai makna bahwa bangsa Indonesia tidak berasal
dari perjanjian antar individu yang bebas seperti negara yang liberal, tetapi dari
hubungan antara negara dengan agama Yyaitu nilai Ketuhanan Yang Maha Esa.
dengan demikian, pancasila sebagai perangkat hukum bangsa Indonesia berfungsi

sebagai landasan bagi kehidupan berbangsa dan negara (Endah Puji : 2025).

Nilai ketuhanan adalah keyakinan terhadap adanya Tuhan yang diterapkan
melalui perilaku taat beribadah, toleransi terhadap orang dari berbagai agama, dan
menjunjung tinggi nilai moral yang berasal dari ajaran agama. Nilai Ketuhanan
merupakan salah satu nilai karakter yang paling penting bagi masyarakat
Indonesia yang religius. Nilai ketuhanan dalam perspektif Pendidikan Pancasila
dan kewarganegaraan terkandung dalam Pancasila sila pertama tidak hanya
berhenti pada praktik ibadah, tetapi juga menjadi Kompas atau landasan bermoral
dalam melakukan tindakan meliputi kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab,

sopan santun serta toleransi.



Menurut (Notonagoro,1975) menjelaskan bahwa nilai Ketuhanan merupakan
nilai fundamental yang bersumber dari kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan menjadi dasar dalam pembentukan moral serta perilaku manusia. Ciri —
ciri nilai ketuhanan tercermin dalam sikap antara lain keimanan ketagwaan, moral

(Jujur, disiplin, tanggung jawab, serta toleransi) dalam aktifitas sehari- hari.

Penanaman nilai-nilai ketuhanan dalam perspektif Pendidikan Pancasila dan
kewarganegaraan sangat penting untuk membentuk karakter warga negara. Siswa
harus memahami nila- nilai dalam Pancasila secara kognitif, tetapi juga harus
mampu dalam mengimplementasikannya di dalam kehidupan sehari- hari mereka
(Nabila, 2024).

Teori yang dikemukakan (Margaret Stimmann Branson ,1999), menyatakan
bahwa Pendidikan kewarganegaraan mempunyai tujuan membentuk civic
competence yaitu meliputi (civic knowledge)merupakan pengetahuan tentang
kewarganegaraan, = kemudian  (civic  skills)  merupakan  keterampilan
kewarganegaraan, serta (civic dispositions) merupakan karakter atau sikap
kewarganegaraan. Dengan demikian nilai ketuhanan harus terwujud dalam

perilaku atau tindakan siswa dalam kehidupan sehari- hari. (Mulyono, 2017)

Tujuan dari Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah untuk
membentuk warga negara yang memiliki keterampilan, berpengetahuan, dan
memiliki sikap yang sesuai nilai-nilai Pancasila, khususnya nilai Ketuhanan yang
mempunyai komponen (Civic knowledge) pengetahuan pada hak dan kewajiban
sebagai warga negara, (Civic skills) Keterampilan dalam berpartisipasi pada
kehidupan bermasyarakat dan bernegara, (Civic disposition) Sikap dan nilai-nilai
yang mendukung dalam berpartisipasi aktif sebagai warga negara) (Winataputra ,
2015).

Sejalan dengan hal itu, (Winarno, 2013), menyatakan bahwa Pendidikan
Pancasila dan kewarganegaraan mempunyai kontribusi ganda yang tidak hanya
memberikan materi pelajaran, tetapi juga menanamkan nilai karakter siswa, nilai
moral yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Nilai ketuhanan dalam
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan tidak hanya di hayati dan di pahami



secara konsep normative, tapi juga di terapkan dalam interaksi sosial (Daulah,
2025).

Hal ini di lakukan di MTsN 5 Kediri berdasarkan hasil penelitian pengamatan
awal melalui observasi dan wawancara secara mendalam terdapat kesenjangan
antara praktik religius yang baik dengan perilaku moral sebagian siswa. Di satu
sisi, berbagai program seperti sholat sholat dhuha berjama’ah, sholat dzuhur
berjama’ah , sholat sunnah bakdiah , membaca AL- Qur’an, berdoa sebelum dan
sesudah pembelajaran, Anjangsana, bagi siswi yang tidak sholat atau sedang haid
tetap di bimbing untuk membaca sholawat dan Asmaul Husna, serta kegiatan
jumat religius yang di laksanakan secara terencana dan rutin, sekolah juga telah
mengintegrasikan nilai Ketuhanan atau religius dalam proses pembelajaran PPKn
melalui keteladanan guru, dan pembiasaan. Namun masih di temukan rendahnya

moral siswa meskipun program tersebut telah terlaksana dengan baik.

Beberapa perilaku yang masih ditemukan antara lain kurangnya sikap sopan
santun terhadap guru, bandel, berkata kotor atau kasar, bolos pelajaran, tidak
mengerjakan tugas, perilaku mengganggu ketertiban kelas, kurangnya
kedisiplinan, budaya mencontek saat ujian, perilaku siswa suka saling ejek nama
orang tua, perlaku buliying, terdapat siswa yang melakukan hubungan pergaulan
bebas dengan lawan jenis, serta kenakalan remaja lainya. Hal ini menunjukkan
internalisasi nilai-nilai ketuhanan yang diajarkan melalui kegiatan keagamaan
belum sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku siswa secara menyeluruh.
Masih banyak kasus yang dimana nilai religius hanya menjadi rutinitas simbolik,

bukan kesadaran moral yang tercermin dalam perilaku nyata.

Hal ini menjadi masalah yang memprihatinkan karena madrasah seharusnya
menjadi lembaga yang mengajarkan siswa tidak hanya mencetak kesalehan ritual
tetapi menyelaraskan kesalehan sosial juga yang tercermin dalam sikap dan
perilaku seperti kejujuran, kedisiplinan, peduli sosial, tanggung jawab, dan sikap
saling menghormati.

Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kediri merupakan Lembaga pendidikan
dibawah naungan Kementrian Agama (Kemenag) yang terletak di JI. Marabunta,
Balong, Ds. Ringinrejo, Kec. Ringinrejo, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. MTsN 5



Kediri merupakan lembaga pendidikan Islam yang memadukan nilai keislaman
dengan sistem pendidikan nasional. MTsN 5 Kediri menjadi lokasi strategis untuk
mengkaji hal ini. Hasil kajian ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat
teoretis dalam mengembangkan karakter berbasis nilai Ketuhanan saja, tetapi juga
menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan implementasi karakter, membantu

siswa untuk membentuk perilaku yang sesuai nilai Ketuhanan dan pancasila.

Penelitian sebelumnya lebih banyak memfokuskan pada efektivitas program
keagamaan secara keseluruhan, dan belum banyak yang secara spesifik mengkaji
kesenjangan antara praktik keagamaan dengan perilaku sosial siswa dari sudut
pandang PPKn di madrasah. Kemudian pada penelitian sebelumnya masih fokus
pada aspek implementasi secara umum dan belum meneliti secara mendalam
proses internalisasi nilai serta hubunganya dengan perilaku sosial siswa. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi untuk memahami pentingnya
integrasi antara kegiatan keagamaan dengan pembentukan perilaku sosial secara
konkret.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan berdasarkan kondisi tersebut,
terdapat kesenjangan antara pelaksanaan kegiatan keagamaan dengan perilaku
sebagian siswa yang tidak sesuai dengan nilai Ketuhanan, penting untuk
menganalisis bagaimana implementasi karakter nilai Ketuhanan dalam perspektif
PPKn di MTsN 5 Kediri, kontribusnya terhadap pembentukan sikap dan perilaku
membentuk generasi yang beriman, beradap, dan bertanggung jawab dalam aspek
moral maupun sosial. Dan faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasinya. Penelitian ini penting dilakukan diharapkan dapat memberikan
gambaran terkait implementasi karakter nilai Ketuhanan sebagai evaluasi dan
penguatan pelaksanaanya di MTsN 5 Kediri. Dengan demikian, peneliti tertarik
melakukan penelitian berjudul ”Implementasi Karakter Nilai Ketuhanan Dalam
Perspektif Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada siswa di MTsN 5
Kediri”.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini menganalisis bagaimana implementasi karakter nilai
Ketuhanan dalam perspektif pendidikan pancasila dan kewarganegaraan siswa
kelas VIII di MTsN 5 Kediri, yang terdiri dari proses pelaksanaan dan internalisasi



karakter nilai Ketuhanan, kemudian kontribusi terhadap perilaku dan sikap siswa
pada kehidupan baik di lingkungan sekolah, keluarga serta masyarakat, serta
faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan. Dengan
demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap terkait
implementasi karakter nilai Ketuhanan dan implikasinya terhadap perilaku dan
sikap siswa.
C. Rumusan Masalah

Dengan demikian, untuk memastikan bahwa topik tidak menyimpang dari
pembahasan penting untuk menyusun rumusan masalah. Berikut ini rumusan
masalah dalam penelitian:

1. Bagaimana implementasi karakter nilai Ketuhanan pada siswa di MTsN 5
Kediri dalam perspektif pendidikan pancasila dan kewarganegaraan ?

2. Bagaimana kontribusi internalisasi nilai Ketuhanan terhadap pembentukan
perilaku dan sikap siswa di MTsN 5 Kediri?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan
karakter nilai ketuhanan pada siswa di MTsN 5 Kediri?

D. Tujuan Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang optimal. Dengan demikian, tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan serta menganalisis bagaimana implementasi
karakter nilai ketuhanan pada siswa di MTsN 5 Kediri, khususnya jika
ditinjau dari prespektif pendidikan pancasila dan kewarganegaraan.

2. Untuk menganalisis kontribusi internalisasi nilai ketuhanan terhadap
pembentukan perilaku dan sikap siswa di MTsN 5 Kediri.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan karakter nilai ketuhanan pada siswa di MTsN 5
Kediri.

E. Manfaat Penelitian
Berikut adalah manfaat dan kegunaan dari penelitian yang diperoleh oleh
penulis adalah sebagai berikut:



Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat membantu menguatkan teori
yang sudah ada. Kemudian hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagai sumber referensi atau sumber untuk belajar para pembaca atau peneliti
yang ingin mengkaji karakter nilai ketuhanan, serta implementasi nilai- nilai
Pancasila di sekolah.
. Secara praktis
a) Bagi Universitas Nusantara PGRI Kediri
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang
diperlukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan sebagai bentuk
penerapan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan
pengabdian pada masyarakat.
b) Bagi siswa
Sebagai upaya untuk membangun kesadaran akan pentingnya
berakhlak mulia dan berperilaku nilai-nilai spiritual, toleransi, tanggung
jawab, dan perilaku yang sesuai dengan nilai ketuhanan serta nilai- nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari- hari.
c) Bagi Guru dan sekolah
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi atau masukan untuk guru
dan Madrasah ketika merancang mengembangkan kurikulum program
karakter nilai Ketuhanan agar lebih efektif, baik dari aspek
pembelajaranya maupun dari aspek budaya sekolah.
d) Bagi Madrasah dan Dunia Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas
pelaksanaan Pendidikan karakter di MTsN 5 Kediri. Selain itu penelitian
ini dapat menjadi contoh bagi sekolah lain yang memiliki karakteristik
yang serupa.
e) Bagi peneliti
Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan, pengalaman, dan
kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian karakter nilai ketuhanan
dalam perspektif PPKn serta implementasinya di lingkungan sekolah, dan
Memberikan kesempatan bagi peneliti untuk berkontribusi pada

pengembangan teori dalam pengembangan ilmu Pendidikan.
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